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ABSTRAK
Penelitian ini dinyatakan layak etk No.3.4.1/UN32.14.2.8/LT/2024. Keterampilan motorik adalah aspek
penting dalam perkembangan siswa. Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan motorik siswa
adalah lingkungan tempat tinggal dan pelajaran PJOK. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
Sekolah Dasar di daerah pesisir pantai, dataran tinggi, dan perkotaan Kabupaten Lombok Timur, bahwa
belum diketahui status keterampilan motorik kasar peserta didik kelas | dan Il , maka dari itu Penelitian ini
akan mengidentifikasi kemampuan motorik siswa kelas | dan Il sekolah dasar di tiga jenis kondisi
lingkungan yang berbeda. Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan kemampuan motorik kasar siswa
kelas | dan Il di daerah pesisir pantai, perkotaan dan dataran tinggi Kabupaten Lombok Timur. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode survei dan menggunakan Inturment Tes Gross
Motor Development-2 (TGMD-2) dengan sampel 273 siswa. Hasil penelitan menunjukan bahwa
keterampilan motorik kasar sekolah dasar kelas | dan Il di daerah pesisir pantai, perkotaan dan dataran
tinggi tergolong dalam kategori rata-rata dengan nilai, Sekolah Dasar pesisir pantai 95,19, perkotaan
103,84 dan dataran rendah 107,75. Dan nilai standar deviasi Sekolah Dasar di daerah pesisir pantai
memiliki skor 8,72, perkotaan 8,29 dan dataran tinggi 9,36.
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PENDAHULUAN

Kemamuan motorik (motor ability) berperan
penting dalam setiap aktivitas, seseorang bisa
melakukan  aktivitas dengan baik apabila
motoriknya baik, sebaliknya , jika keterampilan
motorik nya terganggu, maka akan menghambat
kemampuan anak untuk beraktivitas.
Perkembangan motorik anak adalah Gerakan
yang dilakukan tubuh secara terkoordinasi antara
syaraf, otak, otot dan syaraf pusat. Perkemgangan
motorik terdiri dari motorik kasar dan motorik halus
(Figueroa & An, 2017). Menurut Leonardo &
Komaini (2020) motorik kasar merupakan gerakan
yang dilakukan manusia dengan melibatkan otot
otot besar ,sebagian besar atau bahkan
melibatkan seluruh anggota tubuh sedangkan
motorik halus merupakan gerakan dengan
melibatkan otot halus atau kecil pada tangan dan

pergelangan untuk melakukan Gerakan seperti
menulis, menggambar, memegang sendok dan
sebagainya.

Pendidikan jasmani merupakan suatu
wadah yang sangat tepat untuk perkembangan
anak, gerak yang dilakukan saat melakukan
aktivitas dapat melatih kemampuan motoriknya.
Selain untuk pembentukan kepribadian peserta
didik Pendidikan jasmani dapat dikatakan salah
satu upaya untuk membentuk kemampuan motorik
peserta didik (Alfiani & Hartoto, 2015).

Pada masa sekolah dasar, tentu siswa
kerap kali menghabiskan waktu untuk bermain
dengan teman sebaya di lingkungan tempat
tinggal. Keadaan lingkungan dapat di artikan
dengan suatu keadaan wilayah berdasarkan letak
ketinggian wilayah antara lain dataran tinggi dan
dataran rendah. Dalam buku Indonesia Kaya, llmu
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Pengetahuan Sosial Modul 1 Iskandar (2017)
menjelaskan bahwa dataran tinggi atau plato
adalah suatu wilayah degan ketinggian yang
berkisar dari 200 hingga 1.500 meter di atas
permukaan laut dan berada pada daerah yang
datar dan luas Sedangkan dataran rendah
merupakan bagian permukaan bumi dengan
ketinggian 0 sampai 200 meter di atas permukaan
laut dan berada pada daerah datar dan rendah
Dilihat dari kondisi geografisnya daerah pesisir
pantai tergolong dalam dataran rendah, dijelaskan
dalam penelitian Sugito & Sugandi (2016), bahwa
pantai merupakan daerah pertemuan antara air
pasang dengan daratan, dan pesisir merupakan
daerah pertemuan antara pengaruh daratan dan
pengaruh lautan. Daratan yang di maksud adalah
daerah tertentu dimana pengaruh lautan masih
terasa.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh Pamungkas et al., (2022), bahwa
terdapat adanya perbedaan gerak locomotor dan
manipulative  siswa  sekolah  dasar yang
disebabkan oleh perbedaan lokasi geografis dan
lingkungan tempat tinggal. Menurut Tepeli (2018),
dengan menggunakan instrumen penelitian
TGMD-2 dapat dilihat bahwa Kawasan geografis
dengan kondisi dan karakterisitk yang berbeda
dapat membuat keterbatasan anak untuk
melakukan aktifitas gerak sehingga dapat
berpengaruh terhadap keterampilan motorik anak.
Selain karena faktor letak geografis, fasilitas
sarana dan prasarana memiliki peran penting
untuk menunjang kemampuan motorik anak.
Menurut Waluyo & Wiguno (2024), bahwa
kemampuan motorik Sekolah Dasar dengan
fasilitas sarana dan prasarana yang baik bisa
menunjang prestasi belajar siswa, karena dengan
adanya fasilitas tersebut siswa memiliki system
pembelajaran yang baik sehingga secara tidak
langsung dapat mendorong kemampuan gerak
dasar siswa.

Berdasarkan pada uraian masalah, serta
mengacu pada hasil pengambilan data awal yang
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara
dengan guru penjaskoren di sekolah dasar yang
terletak di perkotaan dan dataran tinggi Kabupaten
Lombok Timur, bahwa guru sudah memberikan
pembelajaran PJOK yang cukup menarik dengan
membuat permainan modifikasi, namun sekolah
yang berada di daerah pesisir pantai memiliki
kendala pada fasilitas sarana dan prasarana yang
kurang memadai dan guru PJOK yang monoton

saat mengajar sehingga hal tersebut dapat
menyebabkan keterbatasan aktifitas peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara oleh pendidik mata
pelajaran Penjasorkes di daerah pesisir pantai,
perkotaan dan dataran tinggi bahwa guru belum
pernah melaksakan uji keterampilam motorik
kasar pada siswa, maka dari itu pentingnya data
tingkat kemampuan motorik kasar siswa sangat
membantu untuk pengetahuan guru sehingga guru
dapat meberikan materi yang efektif dan efesien.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Studi
Kemampuan Motorik Kasar Siswa Sekolah Dasar
Kelas | dan Il Di Daerah Pesisir Pantai, Perkotaan
dan Dataran Tinggi Kabupaten Lombok Timur.

METODE

Penelitian ini bersifat non-eksperimental
dan menggunakan metode survey dengan desain
penelitian  kuantitatif dan deskriptif. Peneliti
memilih rancangan penelitian tersebut karena
pada penelitian ingin mengatahui kemampuan
motorik siswa kelas | dan Il di dataran tinggi,
pesisir pantai dan daerah perkotaan. Penelitian ini
menggunakan intrument Tes. Tes merupakan cara
untuk mengumpulkan data dengan cara
memberikan tugas kepada seseorang ataupun
kelompok orang di waktu tertentu, hasil dari tes
tersebut berupa angka dan dapat di bandingkan
dengan standart atau patokan. Di dalam Penelitian
ini peneliti menggunakan intrumen Test of Gross
Motor Development-2 (TGMD-2) yang terdiri dari
tes enam tes lokomor dan enam tes objek kontrol.
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 bulan
mulai dari September sampai Desember 2023.
Partisipasi penelitian ini adalah seluruh populasi
atau bisa dikatakan dengan menggunakan total
sampling. yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai sampel (Sugiyono, 2018). Rincian sampel
penelitian sebagai berikut.

Tabel 1. Sampel Penelitian

Sekolah I I 1&ll
SDN 2 Suryawangi 23 45 68
SDN 3 Selong 89 76 162
SDN 1 Sembalun Lawang 24 16 40
Jumlah 273

Intrumen pada penelitian ini adalah Test of
Gross Motor Development (TGMD-2), merupakan
pengukuran yang dibuat untuk mengukur
kemampuan motorik kasar anak usia 3-10 tahun
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yang terdiri dari 6 tes lokomotor dan 6 tes objek
kontrol.

Tabel 2. Intrument TGMD-2

kasar pada siswa menggunakan skor gross
quotion yang di konfersikan kedalam norma Sums
of Standart Scores To Precentile and Quontiens.

Tabel 3. Norma Sums of Standart Scores To
Precentile and Quontiens

No Gross Motor Quentient  Descriptive Ratings

No Lokomotor Objek Kontrol

1 Run Striking a Stationary Ball

2 Gallop Stationary Dribble

3 Hop Catch

4  Leap Kick

5 Horizontal Jump  Overhand Throw

6 Slide Underhand Roll
Instrument TGMD-2 memiliki tingkat

validasi dan reabilitas yang cukup tinggi, tes ini
memiliki tingkat validitas yang signifikan dengan
hasil t hitung 2,27 > t Tabel 1,65 dan untuk
reabilitas senilai 0,765 (Apriyani et al., 2018). Di
dukung degan penjelasan Bakhtiar (2014) tes
TGMD-2 terbukti unggul dalam 3 area validitas
yaitu validitas deskripsi isi, validitas prediksi-
kriteria dan validitas indentifikasi konsep.

Pemberikan skor pada Test of Gross Motor
Devlopment-2 menggunakan skor 1 jika berhasil
melakukan gerakan dengan benar, dan 0 jika
gagal dan mendapat skor 2 jika percobaan
pertama dan kedua dilakukan dengan benar.
Masing masing item tes terdapat beberapa kriteria
penilaian. Untuk tes Lokomotor yaitu Run ( empat
kriteria ), gallop (empat kriteria), hop (lima kriteria),
leap (tiga kriteria),horizontal jump (empat kriteria)
dan slide (empat kriteria). Untuk tes Objek kontrol
yaitu striking a staniary ball (lima kriteria),
Stationary Dribble (empat krtiteria), catch (tiga
kriteria), kick (empat kriteria), Overhand throw
(empat kriteria), Underhand roll (empat kriteria).
Dari rincian kriteria  tersebut siswa akan
memperoleh skor mentah berkisar 0-48.

Skor mentah kemudian dihitung dengan
cara mengonversikan skor mentah ke dalam Tabel
locomotor dan object control Subtest Raw Score
untuk mengetahui Standart score yang berkisar
dari 1 sampai 20 dan persentil yang berkisar dari
<1 sampai >99. Setelah mendapatkan standart
skor dari locomotor dan object control kamudian
dijumlahkan, selanjutnya hasil dari penjumlahan
akan di konfersikan agar mendapatkan skor gross
motor quentient dan percentile rank. Nilai dari
gross motor quentient dan percentile rank yaitu
mulai dari 46 sampai 160 untuk Quentien dan <1
sampai >99.

Setelah semua skor sudah diperoleh untuk
mendapatan hasil kondisi keterampilan motorik

1 >130 Very Superior
2 121-130 Supetior

3 111-120 Above Average
4 90-110 Average

5 80-89 Below Average
6 70-79 Poor

7 <70 Very Poor

Selanjutnya data yang didapatkan dengan
instrumen Test Of Gross Motor Develepmont 2
akan dianalisis menggunakan data persentase
sebagai berikut :

P = £ X 100%
n

Keterangan
f : frekuensi yang akan dicari
n : jJumlah frekuensi
p : angka persentase
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berikut data tes keterampilan motorik kasar
peserta didik setelah di masukkan dalam wujud
nilai persentase, diagram dan deskriptif dari tiap
kelas dan masing masing sekolah.

1. SDN 2 Suryawangi di Pesisir Pantai
Tabel 4. Hasil Keterampilan Motorik Kasar Kelas |
dan Il sdn 2 Suryawangi

No Gross f % Kriteria
Motor
Quotients
1 >130 0 0% Very Superior
2 121130 0 0% Superior
3 111120 4 6% Above Average
4 90-110 48 T71%  Average
5 80-89 13 19%  Below Average
6 70-79 3 4% Poor
7 <70 0 0% Very Poor
Jumlah 68 100%

Dari perolehan tabel 4 motorik peserta didik
kelas | dan Il SDN 2 Suryawangi yang berada di
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daerah pesisir pantai Kabupaten Lombok Timur
dengan total 68 siswa bahwa kategori paling tinggi
adalah rata-rata yang berjumlah 48 dengan rentan
nilai 90-110. 4 siswa dengan kategori di atas rata
rata dengan rentan nilai 11-120. 13 siswa dengan
kategori di bawah rata-rata dengan rentan nilai 80-
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\ <

89. 3 siswa dengan kategori kurang dengan rentan
nilai 70-79. Untuk kategori sangat kurang unggul,
dan sangat unggul tidak terdapat siswa yang
mencapai kategori tersebut.

Tabel 5. Deskriptif Tes Keterampilan Motorik Kasar Kelas | dan || SDN 2 Suryawangi

Komponen Rerata Min Max SD Kategori
Keterampilan Motorik Kasar
Kelas | dan Il Daerah Pesisir 95,19 76 115 8,72 Average
Pantai
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tabel 5 5  80-89 10 6% Below Average
menunjukan nilai keterampilan motorik kasar 6  70-79 0 0% Poor
siswa kelas | dan Il SDN 2 Suryawangi di daerah 7 <70 0 0% Very Poor

pesisir pantai Kabupaten Lombok  Timur
menunjukan bahwa nilai mean 9519 skor
minimum 76, skor maksimum 115, standar deviasi
8,72, sehingga hasil tersebut termasuk dalam
kategori rata-rata (average).

2. SDN 3 Selong di Perkotaan
Tabel 6. Hasil Keterampilan Motorik Kasar Kelas |
dan Il SDN 3 Selong

Jumlah 165 100%

No Gross f % Kriteria

Motor

Quotients
1 >130 0 0% Very Superior
2 121130 3 2% Superior
3 11120 32 19%  Above Average
4  90-110 120 73%  Average

Dari perolehan tabel 6 motorik peserta didik
kelas | dan Il SDN 3 Selong yang berada di
daerah perkotaan Kabupaten Lombok Timur
dengan total 165 siswa menyatakan bahwa
kategori paling tinggi adalah rata-rata yang
berjumlah 120 dengan rentan nilai 90-110. 3 siswa
dengan kategori unggul dengan rentan 121-130.
32 siswa dengan kategori di atas rata rata dengan
rentan nilai 11-120. 10 siswa dengan kategori di
bawah rata-rata dengan rentan nilai 80-89. 3.
Untuk kategori kurang, sangat kurang, dan sangat
unggul tidak terdapat siswa yang mencapai
kategori tersebut.

Tabel 7. Deskriptif Tes Keterampilan Motorik Kasar Kelas | dan [l SDN 3 Selong

Komponen

Rerata  Min

Max SD Kategori

Keterampilan Motorik Kasar Kelas | dan
|| Daerah Pesisir Pantai

10384 85 121 829

Average

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tabel 7
menunjukan nilai keterampilan motorik kasar
siswa kelas | dan Il SDN 3 Selong di daerah
perkotaan Kabupaten Lombok Timur menunjukan
bahwa nilai mean 103,84 skor minimum 85, skor
maksimum 121, dan standar deviasi 8,29,
sehingga hasil tersebut termasuk dalam kategori
average

3. SDN 1 Sembalun Lawang Di Dataran Tinggi
Tabel 8. Hasil Keterampilan Motorik Kasar Kelas |
dan Il SDN 1 Semblun Lawang

No Gross f % Kriteria

Motor

Quotients
1 >130 0 0% Very Superior
2 121130 0 0% Superior
3 111120 6 15%  Above Average
4 90-110 28 70%  Average
5 80-89 6 15%  Below Average
6 70-79 0 0% Poor
7 <70 0 0% Very Poor
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Jumlah 40 100%

Dari perolehan tabel 8 motorik peserta didik
kelas | dan Il SDN 1 Sembalun Lawang yang
berada di daerah dataran tinggi Kabupaten
Lombok Timur dengan total 40 siswa menyatakan
kategori paling tinggi adalah rata-rata yang
berjumlah 28 dengan rentan nilai 90-110. 6 siswa

1 X
\ >

dengan kategori di atas rata rata dengan rentan
nilai 11-120. 6 siswa dengan kategori di bawah
rata-rata dengan rentan nilai 80-89. Untuk kategori
kurang sangat kurang, unggul, dan sangat unggul
tidak terdapat siswa yang mencapai kategori
tersebut

Tabel 9. Deskriptif Tes Keterampilan Motorik Kasar Kelas | dan [I SDN 1 Sembalun Lawang

Komponen

Rerata  Min

Max SD Kategori

Keterampilan Motorik Kasar Kelas | dan
[| Daerah Pesisir Pantai

100,75 82

118 9,36 Average

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tabel 9
menunjukkan nilai keterampilan motorik kasar
siswa kelas | dan Il SDN 1 Sembalun Lawang di
daerah dataran tinggi Kabupaten Lombok Timur

80%

T0%

B0 %

50%

40%

30%

19%
20% 15%
10%; , 4%
0% 0% 0% 092% 0o

0% -

DiAtas
Rata-rata

Sanggat
Ungzzu

Unzzu

Rata rata

menunjukan bahwa nilai mean 100,75 skor
minimum 82, skor maksimum 118, standar deviasi
9,36, sehingga hasil tersebut termasuk dalam
kategori average.

70%
19%
15%
6% )

0% 0% 0%0%0%
|

Di Bawah Kurang Sangat

Rata rata Kurang

W 5DN 2 Suryawangi [ Pesisir Pantai )

W 50N 3 Selong | Perkotaan )

50N 1 5embalun Lawang ( Dataran TNgEL)

Gambar 1. Diagram Kemampuan Motorik Kasar Sekolah Dasar Kelas | dan Il di Daerah Pesisir Pantai,
Perkotaan, dan Dataran Tinggi

Berdasarkan diagram batang pada gambar
1. bahwa keterampilan motorik kasar siswa kelas |
dan Il Sekolah Dasar di daerah Pesisir pantai,
perkotaan, dan dataran tinggi menyatakan bahwa
persentase tertinggi ialah kategori average dengan
rincian sebagai berikut. SDN 2 Suryawangi yang
berada di daerah pesisir pantai 48%, SDN 3

Selong yang berada di daerah perkotan 73% dan
SDN 1 Sembalun Lawang yang berada di daerah
dataran tinggi 70%. Untuk kategori unggul hanya
terdapat di SDN 3 Selong yang berada di daerah
perkotaan dengan persentase 2%. Untuk kategori
di atas rata rata persentase nya adalah, SDN 2
Suryawangi yang berada di daerah pesisir pantai
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4%, SDN 3 Selong yang berada di daerah
perkotaan 19% dan SDN 1 Suryawangi yang
berada di daerah dataran tinggi 15%. Untuk
kategori di bawah rata -rata persentase nya
adalah, SDN 2 Suryawangi yang berada di daerah
pesisir pantai 19%, SDN 3 Selong yang berada di
daerah perkotaan 6% dan SDN 1 Sembalun
Lawang yang berada di daerah dataran tinggi
15%. Untuk kategori Kurang persentase nya
adalah, SDN 2 Suryawangi yang berada di daerah
pesisir pantai 2%, SDN 3 Selong yang berada di
daerah perkotaan 0% dan SDN 1 Sembalun
Lawang yang berada di daerah dataran tinggi 0%.
Untuk kategori sangat unggul dan sangat kurang

ketiga Sekolah Dasar tersebut menunjukan
persentase 0%.
PEMBAHASAN

Motorik kasar merupakan kesanggupan
yang dimiliki oleh setiap anak untuk

mengembangkan keterampilan gerakan anggota
tubuh yang berkaitan dengan perkembangan
motorik di otak (Waskita et al., 2022). Menurut
Nofianti (2020) motorik kasar merupakan gerakan
tubuh dengan melibatkan otot-otot besar atau
menggunakan seluruh bagian tubuh.
Perkembangan motorik beriringan dengan proses
pertumbuhan secara genetik atau kematangan
fisik anak, contohnya seperti kemampuan untuk
duduk, menendang, dan naik tangga. Setiap
kegiatan yang dilakukan oleh anak sangat
dipengaruhi oleh keterampilan motorik kasar yang
dimiliki, seperti saat berjalan, berlari, melompat,
memanjat, melempar, menangkap dan semua
kegiatan anak yang dilakukan dalam kegiatan
sehari-hari (Pratiwi & Rosifa, 2022).

Dengan terjadinya fenomena tersebut,
maka rumusan masalah dan tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengatahui tingkat kemampuan
motorik siswa kelas | dan Il di daerah pesisir
pantai, perkotaan, dataran tinggi Kabupaten
Lombok  Timur. Dengan itu  penelitian
menggunakan instrument tes yang dibuat oleh
Urlich (2000) yang berisikan 2 variabel tes yaitu
locomotor dan object control dengan masing
masing variabel mempunyai 6 tes dengan 24
kategori yang harus dinilai. Hasil yang telah
dilaksanakan oleh peneliti terhadap kemampuan
motorik kasar peserta didik kelas | dan Il di daerah
pesisir pantai, perkotaan, dan dataran tinggi
Kabupaten Lombok Timur memiliki perbedaan
keterampilan motorik.

Hasil analisis deskriptif pada siswa kelas |
dan Il dari ketiga relief yang berbeda terdapat
siswa yang memiliki kategori unggul (superior)
dengan persentase 2% yaitu Sekolah Dasar di
daerah perkotaan sedangkan daerah pesisir dan
dataran tinggi tidak terdapat siswa yang memiliki
kategori unggul (superior) atau bisa dikatakan
persentase 0%. Selanjutnya terdapat siswa yang
memiliki kemampun motorik kurang (poor) dengan
persentase 2% yaitu Sekolah Dasar di daerah
pesisir pantai, sedangkan daerah dataran tinggi
dan perkotaan tidak terdapat siswa yang memiliki
kategori kurang (poor) atau bisa dikatakan
persentase 0%.

Untuk kategori di atas rata rata (above
average) kelas | dan Il Sekolah Dasar di daerah
pesisir, memiliki persentase 4%. Sekolah Dasar di
daerah perkotaan memiliki persentase 19% dan
Sekolah Dasar di Dataran tinggi memiliki
persentase  15%. Untuk kategori rata-rata
(average) kelas | dan Il Sekolah Dasar di daerah
pesisi pantai memiliki persentase 48% ,sekolah
dasar di daerah perkotaan memiliki persentase
73%, sekolah dasar di daerah dataran tinggi
memiliki persentase 70%. Untuk kategori Dibawah
rata-rata (below avrage) kelas | dan Il sekolah
dasar di daerah pesisir pantai memiliki persentase
19% sekolah dasar di daerah perkotaan memiliki
persentase 6, sekolah dasar di daerah dataran
tinggi memiliki persentase 15%.

Pada kriteria Sangat unggul, dan sangat
kurang pada kelas | dan Il di daerah pesisir pantai,
perkotaan dan dataran tinggi tidak terdapat siswa
yang memperoleh kategori tersebut atau bisa
dikatakan dengan persentase 0% Dari hasil
penjabaran tersebut dapat dikatakan bahwa
Kemampuan Motorik Sekolah Dasar di daerah
pesisir pantai, perkotaan dan dataran termasuk
dalam kategori rata-rata (average).

Hasil analisis penelitian ini bahwa terdapat
siswa yang memiliki kemampuan motorik kasar
dengan kategori unggul (superior) yaitu SDN 3
Selong yang berada di perkotaan, sedangkan
Sekolah Dasar yang berada di daerah pesisir
pantai dan dataran tinggi tidak terdapat siswa
yang memiliki kategori unggul. Hal tersebut
disebabkan dengan adanya fasilitas sarana dan
prasarana yang memadai sehingga siswa di kota
lebih memiliki peluang untuk melakukan aktivitas
bermain. Ketersediaan guru yang kreatif saat
membimbing pembelajaran keterampilan gerak
juga dapat membantu meningkatkan keterampilan
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motorik kasar siswa. Sebaliknya, siswa yang
berada di pinggiran kota kurang mendapatkan
kesempatan melakukan aktivitas gerak, hal ini
tentunya disebabkan oleh keterbatasan fasilitas
sarana dan prasarana sekolah, dan kurangnya
keterampilan guru dalam mengajar (Bakhtiar,
2014).

Didukung dengan penelitian Awwaliyah &
Hartoto (2015), bahwa kemampuan motorik
peserta didik sekolah dasar di daerah perkotaan
lebih unggul dari sekolah dasar yang berada di
desa. Hal ini di sebakan karena aktivitas bermain
dan pembelajaran Penjaskores yang seimbang.
Guru yang kreatif dan inovatif membuat siswa di
perkotaan antusias, tertb saat mengikuti
pembelajaran PJOK. Ditunjang dengan sarana
dan prasarana yang memadai mempermudah
siswa melakukan kegiatan untuk menunjang
pembelajaran, seperti modifikasi permainan bola
besar. Kegiatan pembelajaran yang berlangung di
SDN 1 Sidokumpul yang berada di daerah
perkotaan sudah mengarah pada unsur
koordinasi. Kecepatan, keseimbangan, kelincahan
sehingga mendukung pembentukan motorik yang
baik. Siswa juga akiif dalam kegiatan
ekstrakulikuler di sekolah, yang meliputi, futal,
pramuka, seni tari, lukis dan siswa juga aktif
mengikuti klub olahraga seperti, sepak bola, bulu
tangkis, atletik, renang, pencak silat, tenis
lapangan, voli yang juga mempengarhui aktivitas
gerak anak. Sejalan dengan penelitian Akbar et
al., (2019) bahwa kemampuan motorik SDN 1
Karang Dapo yang berada di Desa Musi Rawas
Utara dengan SDN 52 Parupuk Tabing di daerah
Kota Padang bahwa kemampuan motorik Sekolah
Dasar di daerah perkotaan lebih  baik
dibandingkan sekolah dasar di daerah desa, hal
tersebut disebabkan oleh faktor individu itu sendiri.
Siswa yang memiliki motivasi dan semangat
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK
cenderung memiliki kemampuan motorik yang
baik. Selain itu, peran guru sebagai pengejar
sangatlah penting, guru mampu memberikan
kegiatan olahraga yang mengandung unsur
motorik  seperti  berlari, menendang, atau
melempar. Selain itu, peran dari sarana dan
prasarana  sehingga siswa di  perkotaan
mempunyai kesempatan lebih untuk melakukan
aktivitas fisik di bandingkan siswa di desa yang
mempunyai fasilitas sarana prasarana yang
minim.

Menurut Rhomadona & Rahasyim (2020)
bahwa anak bisa terstimulasi oleh lingkungan
tempat tinggal, dan orangtua terutama ibunya.
Selain itu perkembangan motorik anak didukung
dengan motivasi yang kuat kondisi fisik yang baik,
perkembangan syaraf, lingkungan yang kondusif,
aspek psikologisnya, usia, jenis kelamin, bakat

dan potensi yang dimilknya (Hanifah &
Oktadinata, 2020).
Menurut Wati et al, (2023), bahwa

kemampuan motorik siswa Sekolah Dasar yang
berada di daerah dataran tinggi perbukitan dengan
menggunakan Instrument TGMD-2 dan sampel 44
siswa termasuk dalam kategori rata-rata. Hal ini
dikarenakan guru memberikan pembelajaran
modifikasi pembelajaran berupa permainan serta
memberikan pembelajaran yang merangsang
gerakan  manipulasi  seperti  kemampuan
menendang, menangkap. Selain itu penerapan
permainan tradisional seperti gobak sodor,
permainan kasti serta lompat tali dapat
meningkatkan kemampuan motorik siswa.

Melihat dari fakta analisis keseluruhan
bahwa kemampuan motorik Peserta Didik Sekolah
Dasar Kabupaten Lombok Timur memiliki
perbedaan salah satunya pada Sekolah Dasar di
daerah pesisir pantai terdapat siswa yang memiliki
kategori rendah (poor) sedangkan Sekolah Dasar
yang berada di daerah dataran tinggi dan
perkotaan tidak tidak terdapat siswa yang memiliki
kategori rendah (poor). Sekolah yang berada di
daerah pesisir pantai yaitu SDN2 Suryawangi
tersebut dapat di katakana daerah yang berada di
daerah dataran rendah. Menurut Pamungkas et
al, (2022), bahwa terdapat perbedaan
kemampuan gerak locomotor dan manipulative.
SDN 1 Pule yang berada di daerah dataran tinggi
memiliki kemampuan gerak lokomotor dan
manipulative lebih di bandingkan SDN 1 Durenan
di daerah dataran rendah. Perbedaan tersebut

tentunya terjadi karena faktor perbedaan
lingkungan tempat tinggal. Kawasan geografis
berbeda  secara  tidak langsung  akan

mempengaruhi motorik anak. Di dukung dengan
penelitian Andika (2023), siswa dengan lingukan
tempat tinggal di daerah dataran tinggi dalam
kehidupan sehari harinya sering kali melewati
jalan naik turun hal ini di sebabkan kondisi
geografis yang terdiri dari bukit dan gunung,
sedangkan siswa yang berada di daerah dataran
rendah mayoritas jalan yang dilewati lurus dan
datar.
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Didukung dengan penelitian Ernawati et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa keterampilan
motorik Sekolah Dasar yang berada di desa
Batubanawa yang berada di daerah pesisir pantai,
termasuk dalam kategori “kurang” hal ini
dikarenakan  kurangnya  stimulasi  dalam
perkembangan aspek motorik kasarnya, selain itu
sarana dan prasarana kurang lengkap sehingga
permainan yang dimainkan dalam pembelajaran
olahraga terkesan monoton, seperti bermain
sepak bola dengan bola plastic saja, selain itu wali
murid di desa batubanawa kurang paham
bagaimana cara untuk merangsang kemampuan
motorik anaknya.

Supaya mendapat kondisi keterampilan
motorik kasar secara optimal perlu adanya
keterbiasaan untuk melakukan Latihan yang
meliputi  unsur gerak motorik kasar dengan
prosedur yang baik dan benar (Bahridah &
Neviyarni, 2021). Selain itu, agar kondisi motorik
kasar siswa lebih meningkat dan tetap stabil perlu
adanya pemberian metode yang tepat saat
keberlangsungan pembelajaran di sekolah, hal
tersebut perlu adanya metode praktik atau
mendemonstrasikan gerakan agar siswa lebih bisa
memahami gerakan yang diberikan (Arifiyanti et
al., 2019). Hal ini juga harus didukung dengan
proses yang berkesinambungan dan keteladanan
siswa dalam menaikan keterampilan motorik
kasar.

Melihat perolehan analisis data serta
pembahasan penelitian yang sudah di jabarkan,
serta hasil observasi dan wawancara peneliti
dengan guru PJOK dapat disimpulkan bahwa,
Sekolah Dasar yang memiliki kemampuan motorik
kasar lebih baik adalah SDN 3 Selong yang
berada di daerah perkotaan, hal ini di sebabkan
tentunya karena dukungan fasilitas sarana dan
prasarana sehingga siswa memiliki kesempatan
lebih untuk melakukan aktivitas gerak dasar nya
dan peran guru PJOK juga sangat penting untuk
mengasah kemampuan motorik siswa dengan
memberikan  berbagai modifikasi  permainan
sehingga siswa antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Tenaga kependidikan khususnya
guru olahraga yang memenuhi sehingga
pembelajaran bisa berjalan dengan efektif. Guru
juga seringkali memberikan modifikasi pembelajan
permainan tradisional seperti gobak sodor, kasti,
dan bentengan. Tidak hanya permainan
tradisional, guru juga memberikan permainan
modern seperti bermain sepatu roda. Tidak hanya

itu, siswa juga aktif dalam kegiatan ekstrakulikuler
seperti sepak bola, bola voli, basket, renang,
pramuka dan drumband. Di samping itu,
kemampuan motorik siswa sekolah dasar yang
berada di daerah dataran tinggi (SDN 1 Sembalun
Lawang) memiliki kemampuan motorik yang lebih
baik di bandingkan Sekolah Dasar yang berada di
daerah Pesisir pantai (SDN 2 Suryawangi). Hal ini
disebabkan karena pengaruh keadaan topografi,
Sekolah yang berada di daerah dataran tinggi
cenderung melewati jalan berliku dan turun naik
sedangkan Sekolah Dasar yang berada di daerah
Pesisir pantai cenderung melewati jalan datar, hal
ini tentunya mempengaruhi kemampuan gerak
dasar anak. Selain itu tenaga kependidikan guru
olahraga di sekolah tersebut bisa dikatakan cukup,
dan guru sudah memberikan modofikasi
permainan pada pembelajaran sehingga siswa
tidak bosan saat belajar. Contohnya seperti
bermain lompat tali, bentengan, gobak sodor dan
lain lain. Untuk ekstrakulikuler sekolah ini hanya
aktif pramuka dan sepak bola. Berdasarkan hasil
observasi peneliti,guru di SDN 2 Suryawangai
yang terlerak di daerah pesisir pantai guru
olahraga sering kali absen saat pembelajaran
sehingga siswa jarang mendapatkan
pembelajaran yang efektif, selain itu kurangnya
tenaga penididk khususnya guru olahraga yang
menyebabkan guru tidak sanggup menangani
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
olahraga bahwa ekstrakulikuler di SDN 2
Suryawangi yang terletak di Pesisir pantai
semenjak terjadinya covid 19 tidak pernah aktif
lagi. Hal ini yang menyebabkan rangsangan untuk
kemampuan motorik anak kurang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat siswa
yang masih memiliki kemampuan motorik dengan
kategori rendah, diharapkan wali murid dan guru
Pendidikan jasmani lebih memperhatikan siswa
agar memberikan stimulus yang lebih bagus untuk
memicu pertumbuhan keterampilan gerak motorik
kasar peserta didik.
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